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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dari beberapa anak yang masih 
belum mengenal kata “unggas”, “serangga”, “melata”, “rekreasi”, dan 
kemampuan anak dalam berbahasa belum berkembang secara maksimal. 
  Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan bentuk 
penelitian adalah Tindakan Kelas, yang terdiri dari 2 siklus yaitu siklus I 
dan siklus II, menggunakan teknik observasi dan wawancara dengan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi. 
 Berdasarkan dari hasil penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran kosakata Bahasa Indonesia bagi 
anak.(1). Sebagai guru TK diharapkan dapat meningkatkan kosakata 
Bahasa Indonesia pada anak yang dikategorikan belum mencapai tingkat 
perkembangan. (2). Penggunaan media gambar perlu guru laksanakan 
dalam peningkatan kosakata Bahasa Indonesia anak. (3).Sebagai guru 
harus lebih kreatif dalam menggunakan media, karena dengan 
menggunakan media anak akan termotivasi dan merasa senang. 
   
Kata Kunci: Peningkatan Kosakata Bahasa Indonesia, Media Gambar 
 
Abstract: This research is motivated from some children who still do not 
know the word “ Fowl, insect, slither, recreation, and a child’s ability to 
speak has not developed to the fullest.  
The research method used is descriptive method and form of research is a 
class act, which consists of a I cycle of II cycle, using techniquest of 
observation and interviews with a data collector in the form of observation 
sheets. Based on the results of this study, some suggestions that can be 
expected to improve the quality of Indonesian vocabulary learning for 
children.(1). As a kindergarten teacher is expected to increase vocabulary 
Indonesian categorized yet reached the level of development. (2). Use of 
media carried pictures need teachers in improving children’s vocabulary 
Indonesian. (3). As teachers to be more creative in using media, because 
the media use the child will be motivated and feel good. 
     
Keywords: Improved vocabulary Indonesian, Media images. 
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osakata verba Bahasa Indonesia pada anak-anak usia dini merupakan kata-
kata khas yang memang digunakan oleh anak. Misalnya kata maem, mimik, 
dan pipis. Kosakata verba yang dihasilkanpun mayoritas kata verba dasar. 
Contohnya kata beli, lipat, dan tidur. 
Penggunaan kata verba pada anak-anak usia dini berdasarkan ciri, bentuk, dan 
fungsi. Secara fungsional verba sebagai penguasa yakni Predikat memiliki 
pembatas yang pada umumnya disebut Objek dan Keterangan, bahkan dengan 
suatu istilah ‘pelengkap’ . 
 Kosakata verba yang digunakan anak-anak kelompok TK secara 
morfologi didapati dua bentuk yang mayoritas. Yaitu bentuk verba dasar dan 
verba pasif. Kosakata verba yang digunakan anak-anak TK secara fungsional 
secara fungsional sudah memenuhi kriteria kalimat pokok. Kalimat pokok yaitu 
kalimat yang terdiri dari subjek (S) dan predikt (P). Mayoritas kalimat yang 
dihasilkanpun merupakan kalimat pokok.   
 Kosakata dapat didefenisikan sesuai dengan kategorinya, setiap orang 
dapat mengombinasikan kosakat tersebut menjadi bermakna. Sebagai bagian dari 
sistem bahasa, kosakata merupakan satuan unit gramatikal untuk menyampaikan 
maksud dan tujuan dalam menggunakan bahasa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Droga Louise dan Sally Humprey (2003 :17) 
Owens dalam Dhieni, (2008:3.1) menyatakan bahwa anak usia dini khususnya 
usia 4-5 tahun memperkaya kosakatanya melalui pengulangan. 
Morrison (2012:197) mengatakan bahwa: “word production and related aspects of 
languange acquisition develoved in accordance with biological. Schedile stretcher 
comes when it’s time and when resonance developments accur, the child will be 
sensitive to the languange” 
 Mengembangkan kosakata tersebut anak menggunakan fast mapping 
yaitu suatu proses dimana anak menyerap arti kata baru setelah mendengarnya 
sekali atau dua kali dalam percakapan. Pada masa kanak-kanak awal inilah anak 
mulai mengkombinasikan suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat. 
Dhieni dkk (2008:3.1) menyatakan bahwa anak usia 5-6 tahun rata-rata 
menggunakan 900 sampai 1000 kosakata yang berbeda, mereka menggunakan 4-5 
kata dalam satu kalimat yang dapat berbentuk kalimat pernyataan, negatif, tanya 
dan perintah. Anak usia 5-6 tahun sudah dapat mengembangkan kosakata melalui 
proses dengan menyerap arti kata baru setelah mendengarnya sekali atau dua kali 
dalam percakapan. Perkembangan kosakata anak terus bertambah mengikuti 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, penambahan kosakata tersebut terdiri 
dari berbagai kata baru yang berkenaan dengan teknologi, singkatan maupun 
bahasa yang digunakan oleh kelompok tertentu.  
 Aristoteles (dalam Yeti Mulyati, 2009:2.14) bahasa merupakan alat untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia. Menurut Mulyati (2009:2.3) 
bahasa adalah kumpulan bunyi-bunyi yang bermakna yang diujarkan dengan 
tujuan mengungkapkan pikiran dan pada hakikatnya bahasa adalah bunyi ujar atau 
lisan yang berwujud lambang. Bromley dalam Dhieni dkk, (2008:1.11) 
mendefinisikan bahasa sebagai sistem symbol teratur untuk mentransfer berbagai 
ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal. 
(Buhler dalam Dhieni dkk, 2008:1.5) menyatakan bahwa bahasa sebagai alat 
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komunikasi mempunyai fungsi sosial yang berkaitan dengan semantik dan fungsi 
eksfresif.  
Menurut Priscilla Boniface (2002) menyatakan bahwa: 
“Despite the abundance of research on vocabulary acquisition that has been 
conducted by linguists, psychologist and theorists of L2 acquistion, there 
is still no generally accepted theory of vocabulary acquisition (for further 
discussion, see meara, 1997) this fact may be partially attributed to the 
lack of cooperation or agreement among experts. On the one hand 
psycholinguists have a particular interes in vocabulary development and 
exploration of the formal models of vocabulary acquisition, and ignore the 
L2 vocabulary literature because it is model free.”  
Pei (dalam Prianggawidagda, 2002:5) menyatakan bahwa bahasa 
merupakan suatu sistem komunikasi menggunakan bunyi, yang diucapkan melalui 
organ-organ ujaran dan didengar anggota-anggota masyarakat, serta menggunakan 
pemrosesan symbol-simbol vocal dengan makna konvensional secara arbitrer. 
Bahasa adalah seperangkat sistem simbol linguistik  yang digunakan dalam suatu 
kebiasaan yang sama oleh sejumlah orang yang memungkinkan berkomunikasi 
dan dapat dimengerti antara satu dengan yang lainnya RandomHouse Dictionary 
of the English Languange dalam Prianggawidagda, (2002:5). 
Badudu (1989) menyatakan bahwa bahasa adalah alat penghubung atau 
komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu  yang 
menyatakan fikiran, perasaan dan keinginannya. Bahasa sebagai suatu system 
lambing bunyi yang bersifat arbitrer (manasuka) digunakan masyarakat dalam 
rangka untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri. Berbahasa 
berarti menggunakan bahasa berdasarkan pengetahuan individu tentang adat dan 
sopan santun.  
Berdasarkan pengertian di atas penulis berpendapat bahwa pengenalan 
kosakata Bahasa Indonesia merupakan suatu cara untuk mengenal beragam 
perbendaharaan kata dalam Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang dapat 
dituangkan secara lisan maupun tulisan.  
Menurut Pohl Daniela (2001)  
Teachers may wonder why it is important to teach vocabulary. Well, there 
is a very clear answer to that question, namely that vocabulary is critical to 
reading success for three reasons, which I will explain now briefly. First of 
all, comprehension improves when you know what the words mean.  
Pei (dalam Prianggawidagda, 2002:5) menyatakan bahwa bahasa 
merupakan suatu sistem komunikasi menggunakan bunyi, yang diucapkan melalui 
organ-organ ujaran dan didengar anggota-anggota masyarakat, serta menggunakan 
pemrosesan symbol-simbol vocal dengan makna konvensional secara arbitrer. 
Bahasa adalah seperangkat sistem simbol linguistik  yang digunakan dalam suatu 
kebiasaan yang sama oleh sejumlah orang yang memungkinkan berkomunikasi 
dan dapat dimengerti antara satu dengan yang lainnya RandomHouse Dictionary 
of the English Languange dalam Prianggawidagda, (2002:5). 
Badudu (1989) menyatakan bahwa bahasa adalah alat penghubung atau 
komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu  yang 
menyatakan fikiran, perasaan dan keinginannya. Bahasa sebagai suatu system 
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lambing bunyi yang bersifat arbitrer (manasuka) digunakan masyarakat dalam 
rangka untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan diri. Berbahasa 
berarti menggunakan bahasa berdasarkan pengetahuan individu tentang adat dan 
sopan santun.  
Berdasarkan pengertian di atas penulis berpendapat bahwa pengenalan 
kosakata Bahasa Indonesia merupakan suatu cara untuk mengenal beragam 
perbendaharaan kata dalam Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang dapat 
dituangkan secara lisan maupun tulisan.  
  Banyak pakar yang mendefenisikan media. Diantaranya menurut Sri 
Hastuti (2003: 171), media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media 
adalah segala sesuatu yang membawa pesan dari suatu sumber untuk disampaikan 
kepada penerima pesan.  Menurut Hamidjojo (dalam Azhar Arsyad, 2002:4), 
media adalah semua bentuk perantara yang digunakan manusia untuk 
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan 
atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. 
  Menurut Asnawir dan M. Basyiruddin Usman (2002: 11), media adalah 
sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan 
dan kemauan audien (anak) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
pada dirinya. 
 Sedangkan menurut Brigs (dalam Sadiman, 2002: 6) media adalah segala 
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. 
Jadi, media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim dan penerima  sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
minat dan perhatian sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 
2002: 6). 
 
 
METODE 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif, karena dalam 
penelitian ini hanya mengungkapkan fakta objek secara apa adanya. Metode 
deskriptif adalah suatu cara untuk memecahkan permasalahan yang sedang diteliti 
dengan memberikan gambaran berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana 
mestinya pada saat penelitian.  
 Sudrajat dan Subana (2001:89) penelitian deskriptif menuturkan dan 
menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, dan fenomena yang 
terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya. 
Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Menurut Iskandar (2009:2) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan kajian sistematis tentang upaya 
meningkatkan mutu praktik pendidikan oleh sekelompok masyarakat melalui 
tindakan praktis yang dilakukan dan merefleksi hasil tindakannya. 
Siklus penelitian adalah sebuah rangkaian tahap penelitian dari awal 
hingga akhir. Prosedur penelitian mencakup tahapan-tahapan sebagai berikut: 
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Perencanaan ; b. Pelaksanaan tindakan; c. Pengamatan atau Observasi; dan d. 
Melakukan refleksi.  
 Untuk mendukung penelitian ini maka dibutuhkan instrumen atau alat 
pengumpul data. Pada penelitian tindakan kelas ini digunakan alat pengumpul 
data berupa lembar observasi. 
Lembar observasi merupakan lembar pengamatan yang digunakan untuk 
mengamati aktivitas anak dalam belajar dan guru dalam menjalankan kegiatan 
pembelajaran. 
Lembar observasi ini digunakan untuk melihat aktivitas siswa dan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pengembangan pembiasaan dalam moralitas anak.   
 Adapun alat pengumpul data yang digunakan peneliti adalah lembar 
wawancara, sedangkan dokumennya berupa rencana kegiatan harin (RKH), media 
yang digunakan. 
  Analisis data yang peneliti lakukan yaitu diawali dengan sebuah 
perencanaan dalam pengumpulan data.  
Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data pada lembar observasi 
peningkatan kosakata bahasa indonesia melalui media gambar. Data yang 
diperoleh berdasarkan pengamatan dan dokumentasi kegiatan yang berupa daftar 
ceklist dan foto kegiatan. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
Adapun bentuk perhitungan yang dianggap relevan dengan masalah yang hendak 
dipecahkan adalah dengan : 
 
                     N : Jumlah anak dalam satu kelas  
Danim dalam Subagyo (2006:105). 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
  Dari hasil penelitian tentang peningkatan kosakata Bahasa Indonesia 
melalui media gambar pada anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat berikut di 
jelaskan hasil peningkatan kosakata Bahasa Indonesia anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
% P =  
𝑛
𝑁
 x 100  
Keterangan : P : Persentase 
         n : Jumlah anak yang mendapat kategori 
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Tabel 1 
Data Penilaian Peningkatan Kosakata Bahasa Indonesia Melalui  
Media Gambar Pada Siklus I 
 
No Pertemuan 
Kemampuan 
Anak 
Anak dapat 
menceritakan isi 
gambar secara 
sederhana 
Anak dapat 
menjawab 
pertanyaan 
sederhana 
Jumlah  % 
 
Jumlah  % 
 
1 Pertama Ada  
Tidak ada 
14 
6 
70 
30 
15 
5 
75 
25 
Jumlah 20 100 20 100 
2 Kedua Ada  
Tidak ada 
15 
5 
75 
25 
16 
2 
80 
20 
Jumlah 20 100 20 100 
3 Ketiga Ada  
Tidak ada 
17 
3 
85 
15 
18 
2 
90 
10 
Jumlah 20 100 20 100 
 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kosakata pada 
siklus I cukup meningkat yaitu : 
1).Pertemuan pertama, anak dapat menceritakan isi gambar secara sederhana ada   
14 anak  (70%), dan  6 anak  (30%)belum bisa menceritakan isi gambar secara 
sederhana. Sedangkan anak dapat menjawab pertanyaan sederhana ada  15 anak 
(75%). 
2).Pertemuan kedua, anak dapat menceritakan isi gambar secara sederhana ada  15 
anak (75%), dan  5 anak  (25%)belum bisa menceritakan isi gambar secara 
sederhana. Sedangkan anak dapat menjawab pertanyaan sederhana ada  16 anak 
(80%), dan 4 anak (20%) belum bisa menjawab pertanyaan sederhana. 
3).Pertemuan ketiga, anak dapat menceritakan isi gambar secara sederhana ada  17 
anak (85%), dan  3 anak  (15%)belum bisa menceritakan isi gambar secara 
sederhana. Sedangkan anak dapat menjawab pertanyaan sederhana ada  18 anak 
(90%), dan 2 anak (10%)belum bisa menjawab pertanyaan. 
 Demikian peningkatan kosakata Bahasa Indonesia melalui media gambar sudah 
berada dalam kategori mulai bisa. 
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Tabel 2 
Data Penilaian Peningkatan Kosakata Bahasa Indonesia Melalui  
Media Gambar Pada Siklus II 
 
 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kosakat pada siklus II sangat  
meningkat yaitu : 
1).Pertemuan pertama, anak dapat membaca gambar dengan kalimat sederhana ada 
17 anak (85%), dan  3 anak  (15%) belum bisa. Sedangkan anak dapat menjawab 
pertanyaan sederhana ada  18 anak (90%), dan 6 anak (10%) tidak bisa. 
2).Pertemuan kedua, anak dapat membaca gambar dengan kalimat sederhana ada  
18 anak (90%), dan  2 anak  (10%) tidak bisa. Sedangkan anak dapat menjawab 
pertanyaan sederhana ada  19 anak (95%), dan 1 anak (5%) tidak bisa. 
3).Pertemuan ketiga, anak dapat membaca gambar dengan kalimat sederhana ada  
20 anak (100%), dan  0 anak  (0%) anak tidak bisa. 
Sedangkan anak dapat menjawab pertanyaan sederhana ada  20 anak (100%), dan 0 
anak (0%) anak tidak bisa. 
 
Pembahasan  
Perencanaan pembelajaran peningkatan kosakata Bahasa Indonesia melalui 
media gambar pada anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat Pontianak Tenggara telah 
direncanakan dengan baik dimana sebelum melaksanakan pembelajaran, guru 
terlebih dahulu menyiapkan media pembelajaran, menyusun rencana kegiatan 
harian, menyiapkan lembar observasi, dan menyeting ruang belajar.  
 Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru untuk Peningkatan 
Kosakata Bahasa Indonesia Pada Anak Usia 5-6 Tahun Tk Muslimat Pontianak 
Tenggara.Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru bahwa guru harus 
No Pertemuan 
Kemampuan 
Anak 
Anak dapat membaca 
gambar dengan 
kalimat sederhana 
Anak dapat menjawab 
pertanyaan sederhana 
Jumlah  % 
 
Jumlah  % 
 
1 Pertama Ada  
Tidak Bisa 
17 
3 
85 
15 
18 
  2 
90 
10 
Jumlah 20 100 20 100 
2 Kedua Ada  
Tidak Bisa 
18 
2 
90 
10 
19 
1 
 
95 
 5 
 
Jumlah 20 100 20 100 
3 Ketiga Ada  
Tidak Bisa 
20 
0 
100 
0 
20 
0 
100 
0 
Jumlah 20 100 20 100 
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menyeting kelas dengan menata meja anak-anak menjadi beberapa bagian sesuai 
dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. 
  Nana Sujana (dalam Masitoh, dkk 2004: 4.4) mengemukakan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran adalah tindakan apa yang akan dilaksanakan dalam suatu 
pembelajaran ( PBM ), dengan mengoordinasikan (mengatur dan menerapkan), 
komponen-komponen pengajaran, sehingga arah kegiatan (tujuan), isi kegiatan 
(materi) cara pencapaian kegiatan (metode dan teknik) serta bagaimana 
mengukurnya (evaluasi) menjadi jelas dan sistematis. 
  Pelaksanaan pembelajaran dalam Peningkatan Kosakat Bahasa Indonesia 
Melalui Media Gambar Pada Anak Usia 5-6 Tahun TK Muslimat Pontianak 
Tenggara yaitu dimulai dengan kegiatan awal berbaris masuk kelas dengan tertib, 
memberi salam dengan baik dan berdoa sebelum memulai kegiatan. Melaksanakan 
kegiatan inti yaitu Bercakap-cakap, guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran. Setelah itu istirahat anak-anak bermain 
di halaman mencuci tangan sebelum dan sesudah makanbersama. Kegiatan akhir 
menceritakan pengalaman dalam melakukan kegiatan hari ini, diskusi kegiatan hari 
ini dan info hari besok memberikan pesan-pesan sebelum pulang sekolah dan 
menutup pelajaran dan selanjutnya berdoa salam dan pulang. 
Respon anak dalam belajar tentang kosakata melalui media gambar untuk 
meningkatkan kosakata Bahasa Indonesia anak usia 5-6 Tahun TK Muslimat 
Pontianak Tenggara.Menurut Young (2013) respons adalah tanggapan seseorang 
terhadap stimulus yang dihadapinya, yang terjadi setelah memberikan persepsi 
terhadapnya.Persepsi menunjukkan adanya aktivitas merasakan, 
menginterpretasikan dan memahami objek-objek baik fisik maupun sosial. Respon 
anak dalam media gambar sangat diperlukan karena dengan respon ini kita sebagai 
seorang guru dapat mengetahui adanya timbang balik antara anak dan guru. 
Respon anak dalam pelaksanaan peningkatan kosakata Bahasa Indonesia 
melalui media gambar yaitu dimana anak bersemangat untuk mengikuti pelajaran. 
Seorang pendidik pun harus memiliki kemampuan untuk menyampaikan dengan 
baik sehingga anak-anak terkesima.  Maka dapat disimpulkan bahwa 
respons merupakan suatu reaksi atas stimulus yang menjadi dalam berinteraksi 
antara pelakunya dengan mendapatkan rangsangan dari suatu perilaku yang 
memicu individu atau kelompok untuk bersikap baik itu dengan tindakan atau tanpa 
tindakan. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka secara umum 
dapat disimpulkan bahwa melalui media gambar dapat meningkatkan kosakata 
Bahasa Indonesia pada anak usia 5-6 tahun di TK Muslimat Pontianak Tenggara. 
Selanjutnya  dapat ditarik kesimpulan bahwa: Perencanaan pembelajaran dalam 
peningkatan Kosakata Bahasa Indonesia Melalui Media Gambar Pada Anak Usia 
5-6 Tahun TK Muslimat Pontianak Tenggara yang dilakukan guru yakni memilih 
tema, tujuan pembelajaran, memilih bahan main, menggunakan media gambar dan 
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menilai hasil belajar, telah terjadi peningkatan ini disebabkan karena  kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan indikator kemampuan anak usia 5-6 tahun dengan 
hasil sangat baik dari nilai rata-rata IPKG 1 siklus  1 sebesar 2,79 pada siklus II 
imeningkat menjadi 3,35.Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guruuntuk 
Peningkatan Kosakata Bahasa Indonesia Melalui Media Gambar Pada Anak Usia 
5-6 Tahun TK Muslimat Pontianak Tenggara antara lain: berbaris didepan kelas, 
kegiatan awal: mengucapkan salam, berdoa, bernyanyi, bertepuk. Kegiatan inti: 
menerima pembelajaran yang diberikan guru. Kegiatan ahkir: tanya jawab 
kegiatan yang telah dilakukan, berdoa. 
 Adapun pelaksanaan yang dilakukan guru pada siklus I dengan skor nilai 
rata-rata  2,73 sedangkan pada siklus  II dengan skor rata-rata  3,32.   
Respon anak dalam belajar Melalui Media Gambar terjadi peningkatan Kosakata 
Bahasa Indonesia anak usia 5-6 tahun TK Muslimat Pontianak Tenggara. Anak 
sangat bersemangat untuk mengikuti pembelajaran menggunakan gambar karena 
media gambar yang digunakan dapat menarik perhatian anak. 
 
Saran 
 Sebagai guru TK diharapkan selalu berusaha dapat meningkatkan kosakata 
Bahasa Indonesia pada anak dengan membuat media pembelajaran yang menarik. 
Penggunaan media gambar perlu agar kemampuan berbahasa anak sesuai dengan 
tuntunan Bahasa Indonesia dalam setiap pembelajaran. 
Sebagai guru harus lebih kreatif dalam menggunakan media, karena dengan 
menggunakan media anak akan termotivasi dan merasa senang. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
    
Boniface  Priscilla (2002) Vocabulary Learning Strategies and Foreign Language 
Acquisition. German : E Mellen Press. 
    
Dhieni Nurbiana, dkk. (2007). Metode Pengembangan Bahasa. Jakarta : 
Universitas Terbuka.  
Masitoh, dkk.2004. Strategi Pembelajaran TK. Jakarta : Universitas Terbuka 
   
Moleong Lexy J (2011). Metodologi  Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya 
Musfiroh, Tadkiroatun. 2005. Bercerita Untuk Anak Usia Dini. Jakarta : 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Nawawi Hadari (2007). Metode Penelitian Bidang social. Yogyakarta : 
Gadjahmada University Press. 
 
 
10 
 
Pohl Daniela (2001) The Teaching of Vocabulary in the Primary School Foreign 
language classroom. German : Druck Und Bindung. 
Riduwan (2009). Dasar-dasar Statistik. Bandung : Alfabeta 
Sudrajat & Subana (2001). Dasar-dasar Penelitian Ilmiah. Bandung : Pustaka 
Setia. 
 
Sujiono Yuliani Nurani (2009). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 
Jakarta: PT. Indeks. 
Sujiono, 2009. Mencerdaskan Perilaku Anak Usia Dini. Jakarta : Elek Media 
Komputindo 
Sukardi S. Evan dkk (2008). Seni Keterampilan Anak. Jakarta : Universitas 
Terbuka. 
Www.blogspot.com/2010/pengertian-manfaat dan tujuan. html. 
Young. (2013). Defenisi Respons Menurut Para Ahli.(http://junsu.blog.fisip.         
uns.ac.id/2013/06/20/defenisi-respons-menurut-para-ahli/). Diakses 28 
November 2013 
 
 
 
 
 
 
 
